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ABSTRAK 
Kemajuan era digital semakin pesat dalam beberapa tahun terakhir, termasuk 

dampaknya terhadap dunia pendidikan yang harus menyiapkan sumber daya manusia yang 
kompeten. Siswa diharapkan memiliki kompetensi yang dapat memenuhi tuntutan zaman. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi riset mutakhir berkaitan dengan efikasi diri 
antara laki-laki dan perempuan terhadap penguasaan kompetensi digital mereka. Riset ini 
menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR), berpedoman pada protokol 
review PRISMA menggunakan tiga database yaitu Scopus, Doaj dan Eric, terkait dengan 
kompetensi digital, efikasi diri dan sosial demografi jenis kelamin. Sebanyak 265 artikel 
yang disaring, kemudian didapatkan 20 artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan 
eksklusi yang telah ditentukan. Semua paper terpilih kemudian disaring berdasarkan opsi 
jurnal akses terbuka dan beberapa batasan kriteria. Hasil tinjauan literatur sistematis ini 
menunjukan bahwa efikasi diri kompetensi digital antara laki-laki dan perempuan setara. 
Efikasi diri kompetensi digital memainkan peran kunci dalam kinerja belajar siswa karena 
sangat mempengaruhi kepercayaan diri siswa dalam pemecahan masalah, menafsirkan dan 
memahami materi pembelajaran digital dan berkinerja baik dalam pembelajaran digital.
Kata Kunci: Kompetensi Digital; Efikasi; Demografi Sosial.

ABSTRACT 
The progress of the digital era has become increasingly rapid in recent years, including 

its impact on the world of education which must prepare competent human resources. Students 
are expected to have competencies that can meet the demands of the times. This research aims 
to identify the relationship between men's and women's self-efficacy towards their mastery 
of digital competencies. Using Systematic Literature Review (SLR), guided by the PRISMA 
review protocol using three databases, namely Scopus, Doaj and Eric, related to digital 
competence, self-efficacy and socio-demographic gender. In this study, 265 articles were 
screened, then 20 articles were obtained that met the predetermined inclusion and exclusion 
criteria. After that it is filtered with open journal access options and some restrictions. The 
results of this systematic literature survey show that the self-efficiency of digital competence 
between men and women is equal. Self-effectiveness of digital competencies plays a key role 
in student learning performance as it greatly affects student confidence in problem-solving, 
interpreting and understanding digital learning materials and performing well in digital 
learning.
Keywords:  Digital Competence; Self-Efficacy; Social Demographics. 
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PENDAHULUAN  
Digitalisasi telah menimbulkan banyak 

perubahan dalam berbagai aspek. Pendidikan 
merupakan salah satu sektor yang paling 
terpengaruh (Sá et al., 2021). Keterampilan 
dalam menggunakan teknologi digital juga 
dianggap sebagai keterampilan yang penting 
bagi setiap warga negara ketika mereka hadir 
sebagai bagian dari masyarakat digital. Oleh 
karena itu, pendidikan menghadapi tantangan 
tersendiri untuk membekali individu dengan 
kemampuan yang diperlukan untuk bertahan 
hidup dan diharapkan dapat berkembang 
dalam masyarakat dengan baik (Cristiana, 
2021).

Kompetensi digital diartikan 
sebagai kreativitas dalam menggunakan 
TIK, yang dalam praktiknya membantu 
untuk mendapatkan dan memperbarui 
keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan 
di masa depan. Kompetensi digital digunakan 
sebagai modal untuk mengubah warganya 
menjadi warga digital yang membutuhkan 
penguasaan di bidang informasi untuk 
menghasilkan konten dan kemampuan 
pemecahan masalah tanpa melupakan 
elemen keamanan (Janssen et al., 2013). 
Kompetensi digital juga merupakan syarat 
wajib dalam lapangan kerja karena kebutuhan 
kompetensi tersebut menuntut setiap orang 
dapat menguasai beberapa keterampilan 
(Grande-De-prado et al., 2020). Menurut 
Digital Competency Framework for Citizens 
2.1 (Carretero, Vuorikari & Punie, 2018), 
kompetensi digital mencakup lima aspek 
yaitu literasi informasi/data, komunikasi/ 
kolaborasi, pembuatan konten digital, 
keamanan, dan pemecahan masalah.

Keberhasilan siswa di bidang akademik 
juga tidak dapat dipisahkan dari kemampuan 
siswa itu sendiri. Penguasaan kompetensi 
digital merupakan kebutuhan bagi siswa 
karena tidak hanya digunakan dalam konteks 
akademik, akan tetapi juga digunakan 
oleh siswa dalam karir profesional masa 
depan mereka. Tuamsuk & Subramaniam 
(2017) menggaris bawahi hal tersebut 

bahwa keterampilan teknis, kognitif, dan 
emosional-sosial menjadi bagian penting 
dalam pembentukan kemampuan digital. Di 
sisi lain, kompetensi digital membutuhkan 
penguasaan ICT dan internet dengan tujuan 
menerima, mengatur, mengintegrasikan, dan 
mengkomunikasikan informasi yang diperoleh 
dalam rangka meningkatkan peran dan 
partisipasinya di masyarakat. (Parvathamma 
& Pattar, 2013).

Dalam menjalankan kemampuan 
kompetensi digital, kepercayaan diri siswa juga 
sangat diperlukan, hal tersebut menjadi dasar 
yang harus dimiliki oleh siswa. Berdasarkan 
penelitian dari Firdaus & Arjanggi (2020) 
efikasi diri berkontribusi pada penentuan karir 
dan pengambilan keputusan. Siswa yang 
memiliki kepercayaan diri dengan penguasaan 
digital yang tinggi dapat dengan mudah 
menafsirkan dan memahami materi 
pembelajaran online dan berkinerja baik 
dalam pembelajaran online (García et al., 
2021), sedangkan siswa yang kepercayaan 
diri yang rendah mengenai digital akan 
menghadapi kesulitan belajar yang tinggi, 
terutama dalam pembelajaran online 
(Kjällander et al., 2021). 

Siswa yang memiliki level tinggi 
efikasi diri memiliki informasi yang lebih 
baik dan dipelajari lebih baik juga daripada 
mereka yang memiliki efikasi diri internet 
rendah (Tsai & Tsai, 2010). Siswa yang 
sering berinteraksi dengan teknologi akan 
mempengaruhi daya serap kognitif. Semakin 
baik semakin kritis analisis yang dimilikinya, 
semakin akan terus berlanjut termotivasi 
untuk mencari informasi lebih lanjut. Siswa 
yang memiliki efikasi penguasaan kompetensi 
digital yang tinggi akan mampu dan dapat 
dengan mudah menemukan dan menentukan 
informasi yang diinginkan (Lea & Jones, 2011). 

Faktor efikasi diri ini tentu 
berkontribusi penting dalam peningkatan 
prestasi akademik siswa sebab mendorong 
siswa untuk lebih mampu memilih tingkat 
penugasan yang dikuasainya secara penuh 
dan memahami sesuatu lebih mendalam 
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(Kirana & Moordiningsih, 2010). Tak 
hanya siswa tetapi bagi guru kompetensi 
digital juga berkaitan dengan kemampuan 
pedagogik guru, karena kemampuan dan 
keterampilan guru dalam memanfaatkan 
teknologi serta menyelaraskan dengan 
materi pembelajaran merupakan faktor yang 
menunjang keterampilan pedagogik (Nugroho 
et al., 2022). Hal ini tentu menjadi penting karena 
desain pembelajaran era digital ini memerlukan 
kolaborasi-kolaborasi aktif dari guru maupun 
peserta didik seperti desain berbasis produk dan 
problem solving (Prayogi, 2020). 

 Efikasi diri tiap individu tentunya 
berbeda-beda, jenis kelamin adalah salah 
satu variabel yang sering berkorelasi 
dengan efikasi diri (García et al., 2021; 
Grande-De-Prado et al., 2021; Giménez-
Gualdo et al., 2021). Studi terdahulu oleh 
Grande-De-prado, et.al., (2020) menyatakan 
laki-laki memiliki efikasi yang lebih karena 
laki-laki lebih sering menggunakan teknologi 
daripada wanita. Sedangkan berdasarkan 
penelitian terdahulu dari Bejarano (2021) 
menemukan bahwa laki-laki dan wanita tidak 
jauh berbeda dalam penguasaan kompetensi 
digital. Dengan demikian, fokus ganda pada 
efikasi diri dan sosial demografi mungkin 
berguna dalam hal memeriksa lebih lanjut 
penguasaan kompetensi digital siswa di era 
digital. Hal ini terutama berlaku di masa 
percepatan proses digitalisasi yang cepat 
dimana kompetensi digital sedang dalam 
puncaknya serta menimbulkan pengaruh 
pada peserta didik untuk belajar juga.

Studi ini memiliki tujuan untuk 
mendeskripsikan bagaimana efikasi diri 
penguasaan kompetensi digital siswa jika 
ditinjau dari jenis kelamin. Hasil riset 
diharapkan dapat memberikan sikap teoritis 
yang membantu siswa, guru, sekolah, dan 

pemangku kepentingan lainnya mengatasinya 
dalam pngembangan program pendidikan. 
Studi ini didorong oleh pertanyaan: 
1). bagaimana efikasi diri antara laki-
laki dan perempuan dalam penguasaan 
dimensi kompetensi digital mereka? dan 
2). Bagaimana efikasi diri siswa dapat 
mempengaruhi penguasaan kompetensi 
digital?

    
METODE 

Studi ini menggunakan metode 
tinjauan literatur sistematis dengan item 
Preferred Reporting Items for Systematic 
Review and Meta-Analysis (PRISMA) 
sebagai pedoman. Terdapat tiga database yaitu 
"scopus.uri", “doaj.org", "eric.ed.gov" dan 
kata kunci yang digunakan dalam pencarian 
referensi, diantaranya “digital competence”, 
“self-efficacy”, dan “social demographics” 
dengan batasan jenis dokumen artikel 
jurnal, dan artikel prosiding konferensi. 
Selain pembatasan akses terbuka, peneliti 
membatasi tahun artikel hingga yang 
terakhir lima tahun, yaitu antara 2017-
2022. Penelitian ini menggunakan kata kunci 
di database pencarian Boolean Operator saat 
mencari data informasi dengan menggunakan 
Search Engine sebagai berikut: 

(TITLE-ABS-KEY ("digital 
competence") OR TITLE-ABS-KEY ("self 
efficacy") AND TITLE-ABS-KEY ("social 
demographics") OR TITLE-ABS-KEY 
(gender)) AND PUBYEAR > 2018 AND 
(LIMIT-TO (DOCTYPE, "ar") OR LIMIT-
TO (DOCTYPE, "cp"))

Sebelum siap digunakan dalam hasil 
data, setiap artikel dievaluasi berdasarkan 
penyertaan kriteria inklusi dan eksklusi 
sesuai Tabel 1 
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Ada beberapa alasan untuk 
menerapkan batasan kriteria. Pertama, 
Sudah banyak penelitian sebelumnya yang 
membahas masalah kompetensi digital 
dalam negara maju, namun sangat jarang 
negara berkembang meneliti kompetensi 
digital. Kedua, Tidak ada yang secara 
khusus meninjau pengaruh sosial demografi 
jenis kelamin terhadap efikasi diri siswa 
dalam penguasaan kompetensi digital.

 
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan beberapa 
tahapan berdasarkan kriteria inklusi. Pertama, 
semua artikel yang memenuhi kriteria disaring. 
Kedua, abstrak dari bagian artikel disaring 
untuk memastikan relevansinya dengan tujuan 
penelitian. Ketiga, penelitian ini melakukan 
pembacaan mendalam terhadap teks 
lengkap setiap artikel. Tabel 2 menunjukkan 
artikel-artikel yang tepat memenuhi kriteria 
dikelompokkan berdasarkan beberapa 
kode: database, bahasa penerbitan, metode, 
variabel dan tahun publikasi. Penelitian 
ini mengembangkan kode tematik untuk 
artikel setelah dikonfirmasi dengan kriteria 
yang disebutkan. Proses review dilanjutkan 
dengan melakukan analisis isi yang terdiri 
dari temuan-temuan utama (Kullaslahti et al., 
2019). Tahap ini bertujuan untuk memberikan 
gambaran wacana umum tentang sosial 

demografi jenis kelamin dan efikasi diri 
siswa dalam penguasaan kompetensi digital.
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Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 
Kriteria Inklusi 

Diterbitkan antara 1 Januari 2018 hingga 30 Desember 2022 
Publikasi tersebut memuat definisi kompetensi digital 
Jenis publikasi dalam bentuk jurnal akademik 
Jurnal Peer Review 
Artikel ditulis dalam bahasa Asing 
Mengkaji hasil penelitian terkait dengan kompetensi digital, efikasi diri, sosial demografis 
dalam bidang pendidikan 

 Kriteria Eksklusi 
Artikel publikasi tidak diterbitkan antara 1 Januari 2018 hingga 30 Desember 2022 
Publikasi tersebut tidak memuat definisi kompetensi digital 
Jenis publikasi tidak dalam bentuk jurnal akademik 
Jurnal tidak melalui Peer Review 
Artikel tidak ditulis dalam bahasa Asing 
Tidak mengkaji hasil penelitian terkait dengan kompetensi digital, efikasi diri, sosial 
demografis dalam bidang pendidikan 

Ada beberapa alasan untuk menerapkan batasan kriteria. Pertama, Sudah 

banyak penelitian sebelumnya yang membahas masalah kompetensi digital dalam 

negara maju, namun sangat jarang negara berkembang meneliti kompetensi digital. 

Kedua, Tidak ada yang secara khusus meninjau pengaruh sosial demografi jenis 

kelamin terhadap efikasi diri siswa dalam penguasaan kompetensi digital.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan beberapa tahapan berdasarkan kriteria inklusi. 

Pertama, semua artikel yang memenuhi kriteria disaring. Kedua, abstrak dari bagian 

artikel disaring untuk memastikan relevansinya dengan tujuan penelitian. Ketiga, 

penelitian ini melakukan pembacaan mendalam terhadap teks lengkap setiap 

artikel. Tabel 2 menunjukkan artikel-artikel yang tepat memenuhi kriteria 

dikelompokkan berdasarkan beberapa kode: database, bahasa penerbitan, metode, 

variabel dan tahun publikasi. Penelitian ini mengembangkan kode tematik untuk 

artikel setelah dikonfirmasi dengan kriteria yang disebutkan. Proses review 

dilanjutkan dengan melakukan analisis isi yang terdiri dari temuan-temuan utama 

(Kullaslahti et al., 2019). Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran wacana 

umum tentang sosial demografi jenis kelamin dan efikasi diri siswa dalam 

penguasaan kompetensi digital. 
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Tabel 2. Karakteristik Include (N=20) 

Karakteristik Nomor artikel 

Database   

 Scopus 12 

 Doaj 5 

 Eric 3 

Bahasa   

 Inggis   15 

 Spanyol  1 

 Kroat 2 

 Portugis  1 

 Turki  1 

Variabel   

 Efikasi diri  6 

 Sosial demografi 6 

 Efikasi diri dan 
Sosial demografi 

8 

Tahun Publikasi   

 2018 2 

 2019 4 

 2020 6 

 2021 4 

 2022 4 

*Beberapa temuan digunakan lebih dari satu metode 

Pada setiap langkah, peneliti menilai apakah sumber secara jelas memenuhi 

kriteria atau perlu didiskusikan. Diagram alir PRISMA berisi daftar periksa yang 

membantu peneliti untuk memastikan setiap tahapan mengikuti pedoman serta 

untuk mengurangi bias seleksi dan kesimpulan. Pertama, pada gambar 1 dibawah 

ini di tahap identifikasi diperoleh 263 dokumen yang terdiri dari jurnal dan makalah 

konferensi di sebagian besar bidang studi seperti pendidikan, sosial politik, dan 

ilmu komputer. Dari jumlah tersebut, kemudian selama fase kelayakan peneliti 
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Pada setiap langkah, peneliti menilai 
apakah sumber secara jelas memenuhi 
kriteria atau perlu didiskusikan. Diagram 
alir PRISMA berisi daftar periksa yang 
membantu peneliti untuk memastikan setiap 
tahapan mengikuti pedoman serta untuk 
mengurangi bisa seleksi dan kesimpulan. 
Pertama, pada gambar 1 dibawah ini di 
tahap identifikasi diperoleh 263 dokumen 
yang terdiri dari jurnal dan makalah 
konferensi di sebagian besar bidang studi 
seperti pendidikan, sosial politik, dan 
ilmu komputer. Dari jumlah tersebut, 
kemudian selama fase kelayakan peneliti 
membaca judul, abstrak, dan kata kunci 

dari setiap dokumen dianalisis, dengan 
mempertimbangkan kriteria eksklusi dan 
string pencarian yang telah ditetapkan 
sebelumnya diperoleh 75 artikel. Selanjutnya, 
dokumen dievaluasi sesuai dengan kriteria 
inklusi dan eksklusi. Lima puluh lima artikel 
dikeluarkan karena salah satu alasan berikut: 
tidak menjawab pertanyaan penelitian, 
konteksnya berbeda dari pendidikan, 
tidak mungkin mengunduh dokumen, 
tidak merupakan publikasi terbaru dari 
masing-masing penulis. Pada fase terakhir, 
20 artikel dimasukkan untuk pembacaan 
yang lebih mendalam dan analisis masing-
masing. 
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membaca judul, abstrak, dan kata kunci dari setiap dokumen dianalisis, dengan 

mempertimbangkan kriteria eksklusi dan string pencarian yang telah ditetapkan 

sebelumnya diperoleh 75 artikel. Selanjutnya, dokumen dievaluasi sesuai dengan 

kriteria inklusi dan eksklusi. Lima puluh lima artikel dikeluarkan karena salah satu 

alasan berikut: tidak menjawab pertanyaan penelitian, konteksnya berbeda dari 

pendidikan, tidak mungkin mengunduh dokumen, tidak merupakan publikasi 

terbaru dari masing-masing penulis. Pada fase terakhir, 20 artikel dimasukkan 

untuk pembacaan yang lebih mendalam dan analisis masing-masing.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram alir PRISMA 

Kompetensi utama digital yang direkomendasikan kompetensi digital yang 

melibatkan penggunaan dan keterlibatan yang percaya diri, kritis, dan bertanggung 

jawab dengan teknologi digital untuk belajar, di tempat kerja, dan untuk 

berpartisipasi dalam masyarakat (Comisión Europea, 2019). Oleh karena itu, 

beberapa kerangka kerja telah dirancang untuk menilai perkembangan kompetensi 

digital warga negara, mulai yang pertama The ISTE Standards (International 

Society for Technology in Education) sampai yang terbaru adalah DigCompEdu 

(European Framework for the Digital Competence of Educators). Hal tersebut 

untuk mengungkapkan konsep utama di setiap artikel. Di setiap artikel terdapat 

perbedaan hasil efikasi diri berdasarkan jenis kelamin. Tabel 3 menunjukan bahwa 

Kompetensi utama digital yang 
direkomendasikan kompetensi digital yang 
melibatkan penggunaan dan keterlibatan yang 
percaya diri, kritis, dan bertanggung jawab 
dengan teknologi digital untuk belajar, di 
tempat kerja, dan untuk berpartisipasi dalam 
masyarakat (Comisión Europea, 2019). Oleh 
karena itu, beberapa kerangka kerja telah 
dirancang untuk menilai perkembangan 
kompetensi digital warga negara, mulai yang 
pertama The ISTE Standards (International 

Society for Technology in Education) 
sampai yang terbaru adalah DigCompEdu 
(European Framework for the Digital 
Competence of Educators). Hal tersebut 
untuk mengungkapkan konsep utama di 
setiap artikel. Di setiap artikel terdapat 
perbedaan hasil efikasi diri berdasarkan 
jenis kelamin. Tabel 3 menunjukan bahwa 
ada 3 perbandingan yaitu unggul laki-laki, 
unggul perempuan, serta antara laki laki dan 
perempuan keunggulan sama. Dari hasil 
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tersebut, yang menunjukan efikasi diri laki-
laki yang paling baik yaitu jenis kelamin 
tidak berpengaruh (8 artikel), diikuti laki-laki 
(7 artikel), dan perempuan (5 artikel).  Pada 

setiap konsep utama artikel mencerminkan 
dimensi yang menjadi fokus kompetensi 
digital.  
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ada 3 perbandingan yaitu unggul laki-laki, unggul perempuan, serta antara laki laki 

dan perempuan keunggulan sama. Dari hasil tersebut, yang menunjukan efikasi diri 

laki-laki yang paling baik yaitu jenis kelamin tidak berpengaruh (8 artikel), diikuti 

laki-laki (7 artikel), dan perempuan (5 artikel).  Pada setiap konsep utama artikel 

mencerminkan dimensi yang menjadi fokus kompetensi digital. 

 
Tabel 3. Perbandingan Efikasi Diri terhadap Kompetensi Digital Berdasarkan 

Jenis Kelamin 
Perbandingan jenis kelamin  Nomor artikel  

Laki-laki 7 
Perempuan  5 

Jenis kelamin tidak memiliki pengaruh 8 

Tabel 4 menunjukkan bahwa ada lima dimensi kompetensi digital: 

Information and data literacy, communication and collaboration, digital content 

creation, safety, dan problem solving. Berdasarkan hasil tersebut, digital content 

creation paling banyak dibahas dan dikuasai oleh siswa (dua puluh artikel), diikuti 

safety (enam belas artikel), communication and collaboration (lima belas), problem 

solving (tiga belas) dan Information and data literacy (enam artikel). 
 

Tabel 4. Dimensi kompetensi yang dikuasai siswa 
Kompetensi  Laki-laki Perempuan Total 

Information and data literacy 2 4 6 
Communication and collaboration 5 10 15 

Digital content creation 11 9 20 
Safety 12 4 16 

Problem solving 8 5 13 

Note: Beberapa penelitian lebih dari satu kompetensi berkaitan dengan kompetensi lainnya. 
A. Information and data literacy  

Kompetensi literasi digital merupakan kompetensi yang paling mendasar 

serta sangat penting dalam perkembangan teknologi yang sangat cepat seperti era 

sekarang ini. Begitupun bagi siswa siswa agar bisa belajar mandiri cara mengakses 

internet, mencari sumber-sumber belajar di internet dan melakukan pendalaman 

pengetahuan sesuai dengan bidangnya masing-masing.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa ada lima 
dimensi kompetensi digital: Information 
and data literacy, communication and 
collaboration, digital content creation, 
safety, dan problem solving. Berdasarkan 
hasil tersebut, digital content creation 

paling banyak dibahas dan dikuasai oleh 
siswa (dua puluh artikel), diikuti safety 
(enam belas artikel), communication and 
collaboration (lima belas), problem solving 
(tiga belas) dan Information and data literacy 
(enam artikel).
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ada 3 perbandingan yaitu unggul laki-laki, unggul perempuan, serta antara laki laki 

dan perempuan keunggulan sama. Dari hasil tersebut, yang menunjukan efikasi diri 

laki-laki yang paling baik yaitu jenis kelamin tidak berpengaruh (8 artikel), diikuti 

laki-laki (7 artikel), dan perempuan (5 artikel).  Pada setiap konsep utama artikel 

mencerminkan dimensi yang menjadi fokus kompetensi digital. 

 
Tabel 3. Perbandingan Efikasi Diri terhadap Kompetensi Digital Berdasarkan 

Jenis Kelamin 
Perbandingan jenis kelamin  Nomor artikel  

Laki-laki 7 
Perempuan  5 

Jenis kelamin tidak memiliki pengaruh 8 

Tabel 4 menunjukkan bahwa ada lima dimensi kompetensi digital: 

Information and data literacy, communication and collaboration, digital content 

creation, safety, dan problem solving. Berdasarkan hasil tersebut, digital content 

creation paling banyak dibahas dan dikuasai oleh siswa (dua puluh artikel), diikuti 

safety (enam belas artikel), communication and collaboration (lima belas), problem 

solving (tiga belas) dan Information and data literacy (enam artikel). 
 

Tabel 4. Dimensi kompetensi yang dikuasai siswa 
Kompetensi  Laki-laki Perempuan Total 

Information and data literacy 2 4 6 
Communication and collaboration 5 10 15 

Digital content creation 11 9 20 
Safety 12 4 16 

Problem solving 8 5 13 

Note: Beberapa penelitian lebih dari satu kompetensi berkaitan dengan kompetensi lainnya. 
A. Information and data literacy  

Kompetensi literasi digital merupakan kompetensi yang paling mendasar 

serta sangat penting dalam perkembangan teknologi yang sangat cepat seperti era 

sekarang ini. Begitupun bagi siswa siswa agar bisa belajar mandiri cara mengakses 

internet, mencari sumber-sumber belajar di internet dan melakukan pendalaman 

pengetahuan sesuai dengan bidangnya masing-masing.  

Note: Beberapa penelitian lebih dari satu 
kompetensi berkaitan dengan kompetensi 
lainnya.

 
A. Information and data literacy 

Kompetensi literasi digital merupakan 
kompetensi yang paling mendasar serta sangat 
penting dalam perkembangan teknologi yang 
sangat cepat seperti era sekarang ini. Begitupun 
bagi siswa siswa agar bisa belajar mandiri 
cara mengakses internet, mencari sumber-
sumber belajar di internet dan melakukan 
pendalaman pengetahuan sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. 

Vázquez-Cano et al., (2018) melakukan 
penelitian menerapkan metodologi kuantitatif 
mengenai perbedaan perbedaan kompetensi 
digital dasar mahasiswa laki-laki dan 
perempuan pada mata kuliah pendidikan 
sosial, pekerjaan sosial dan pedagogi 
hasilnya menunjukkan bahwa mahasiswa 

laki-laki merasa memiliki tingkat 
kompetensi yang baik dalam penggunaan 
web browser, menggunakan mesin pencari 
serta penggunaan blog.

Cabezas-González et al., (2021) 
melakukan penelitian pada pembelajaran 
jarak jauh pada siswa dan guru juga 
menemukan bahwa siswa selalu menggunakan 
Google, YouTube, dan Wikipedia untuk 
mencari sumber-sumber belajar di internet, 
mencari dan memilih konten pendidikan. 

Dari beberapa penelitian memiliki 
pendapat yang sama bahwa kompetensi 
literasi digital masih tergolong rendah 
serta tampaknya masih jauh dari ideal. 
Padahal kompetensi tersebut merupakan 
hal yang krusial dalam kewarganegaraan 
digital. Terutama bagi perempuan He & 
Zhu, (2018) dalam hal kompetensi literasi 
digital, perempuan berperan penting di 
masa depan karena sebagai jendela akses 



197

Rizky Novia Saputri, Wibowo Heru Prasetiyo, Penguasaan Kompetensi Digital Berdasarkan Efikasi Diri dan Jenis 
Kelamin: Tinjauan Literatur Sistematis

informasi mulai dari pola asuh anak dan 
pengawasan penggunaan teknologi dalam 
keluarga. 
B. Communication and collaboration

Kompetensi berkomunikasi dan 
berkolaborasi adalah salah satu dari 
kompetensi kunci baik dalam pengembangan 
kewarganegaraan digital. Rodríguez-García 
et al. (2022) yang melakukan penelitian 
mengenai kompetensi digital calon guru 
sekolah dasar untuk berkomunikasi dan 
berkolaborasi dengan orang lain melalui 
teknologi mengungkapkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan mengenai efikasi 
diri dilihat dari jenis kelamin. Hal ini berarti 
bahwa jenis kelamin masih dapat dianggap 
sebagai batasan dalam penggunaan TIK 
sebagai serta dalam kompetensi digital. Di 
satu sisi, kelompok laki-laki mengklaim 
memiliki tingkat kompetensi yang lebih 
tinggi dalam berbagi informasi dan konten, 
terutama dalam hal kolaborasi melalui 
teknologi digital, khususnya memanfaatkan 
alat kolaboratif menggunakan web 
conferencing untuk berkomunikasi dengan 
orang lain secara real time laki-laki merasa 
lebih unggul dari perempuan. Di sisi lain, 
peserta perempuan mengaku memiliki 
kualifikasi digital yang lebih tinggi untuk 
berinteraksi melalui teknologi digital dalam 
keterampilan berkomunikasi, berinteraksi 
dan berkolaborasi dengan orang lain serta 
berpartisipasi dalam jejaring sosial.

Vázquez-Cano et al. (2018) juga 
menemukan bahwa laki-laki memiliki 
kompetensi yang dirasakan lebih besar 
dalam mengembangkan presentasi online 
daripada perempuan. Akan tetapi disisi 
lain María et al. (2021) perempuan dalam 
presentasi online merasa telah mencapai 
lebih banyak inisiatif juga untuk berbicara 
serta berpartisipasi dan perempuan tahu 
bagaimana mempertahankan argumen mereka 
dengan lebih menghormati pendapat orang 
lain. Disisi lain perempuan juga memiliki 
tantangan dalam berkolaborasi dengan 
teknologi informasi hal ini diungkapkan 

Rodríguez-García et al. (2022) karena 
dalam penelitiannya perempuan kurang 
dalam menggunakan teknologi informasi 
karena kurangnya keterwakilan perempuan 
dalam struktur pengambilan keputusan di 
masyarakat informasi digital. 
C. Digital Content Creation 

Media digital kini telah berkembang 
pesat. Dalam dunia bisnis hal ini digunakan 
untuk berkomunikasi dengan publik mau 
pun untuk promosi. Inilah mengapa skill 
untuk membuat Konten Digital penting untuk 
dikuasai dan dikembangkan kewarganegaraan 
digital. Konten Digital bisa dalam berbagai 
bentuk seperti teks, gambar, video atau audio 
yang diunggah dalam format digital. Konten 
tersebut kemudian dapat diakses melalui 
berbagai platform digital sehingga orang lain 
dapat melihat konten melalui perangkat yang 
berbeda seperti laptop, tablet, atau smartphone.

Dalam efikasi diri Vázquez-Cano et 
al. (2018) dalam penelitiannya perempuan 
cenderung merasa tidak kompeten tentang 
kompetensi mereka dalam menggunakan 
kartografi digital, mengelola website, menulis 
sebuah artikel web, membuat desain grafis, 
video editing. Akan tetapi perempuan percaya 
diri dalam pembuatan konten digital yang di 
share dalam media sosial mereka. 

Fidian (2020) dalam penelitiannya 
mengenai efek dari pembuatan konten 
digital terhadap kemampuan menulis 
siswa mengungkapkan bahwa siswa yang 
terbiasa menggunakan sosial media seperti 
Instagram, Facebook, dan Twitter dapat 
meningkatkan motivasi siswa, menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan dan 
meningkatkan prestasi belajar. Dari media 
sosial tersebut dapat dijadikan media 
pembelajaran karena media sosial bagi 
siswa pada usianya menganggap Instagram 
sebagai hal yang paling dekat dalam 
kesehariannya. Kemasan yang menarik dari 
tampilan dan fitur yang terdapat dalam sebuah 
media sosial tentunya membuat menarik bagi 
siswa, sehingga merangsang siswa untuk 
aktif dan senang melakukan aktivitas. 
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D. Safety 
Cybercrime merupakan tindakan yang 

menimbulkan kerugian dari orang lain. Di 
media digital serangan cyber crime ditujukan 
untuk mencuri data dan menyebabkan 
gangguan pada perangkat hingga meretas 
situs untuk menipu korban, meminta tebusan 
dan menyebarkan informasi hoax hingga 
menyebabkan disinformasi. Mauliya & Noor 
(2022) dalam penelitiannya mengenai cyber 
safety di media online mengungkapkan 
perempuan yang paling banyak terkena 
serangan cyber crime. Karena antara 
perempuan lebih sering menggunakan 
media sosial dari pada laki-laki. Perempuan 
lebih sering memamerkan kehidupan pribadi 
dalam media sosial sehingga para pelaku 
dengan mudah mengidentifikasi calon korban, 
dan jika tidak berhati-hati, penjahat dapat 
mencuri identitas dengan menemukan salah 
satu berikut ini: nomor plat kendaraan, 
informasi alamat rumah, nomor rekening 
bank, Identifikasi data personal melalui 
SIM, passport, KTP, dan bisa mencuri kata 
sandi anda jika tidak pernah menggantinya. 
Sehingga hal tersebut menjadi hal yang 
sangat membahayakan. 
E. Problem solving 

Keterampilan 4C (Critical Thinking, 
Creative Thinking, Collaboration, and 
Communication) kompetensi yang penting 
di era digital terutama kemampuan berpikir 
kritis dan keterampilan memecahkan masalah. 
Keterampilan pemecahan masalah merupakan 
keterampilan yang penting karena diharapkan 
agar mahasiswa dapat bersaing di era 
globalisasi dan memanfaatkan kemajuan 
teknologi dengan baik. Proses berpikir 
dalam pemecahan masalah membutuhkan 
keterampilan untuk memproses dan mengatur 
informasi yang diperoleh untuk memecahkan 
masalah. Memiliki keterampilan pemecahan 
masalah berarti bahwa siswa mampu berpikir 
kritis, logis, dan kreatif. 

Setyawati et al. (2020) yang meneliti 
mengenai kemampuan problem solving 
siswa mengungkapkan bawa dalam hal 

pemecahan masalah laki-laki menilai diri 
lebih unggul. Hal ini juga sejalan dengan 
Chigbu & Nekhwevha (2021) dalam 
penelitiannya terjadi perubahan signifikan 
dalam efikasi diri digital antara periode 
penerimaan pada tahun pertama hingga tahun 
terakhir kinerja siswa perempuan. Perbedaan 
tersebut mungkin disebabkan oleh kurangnya 
konsentrasi sebagai akibat dari faktor-faktor 
seperti tekanan teman sebaya, dan kegiatan 
sosial lainnya yang memberikan gangguan. 
Sekali lagi, perbedaan efikasi diri siswa dalam 
memecahkan masalah antara laki-laki dan 
perempuan ini mungkin terkait dengan studi 
Ivankovic & Igic (2021) yang melaporkan 
bahwa pelajar perempuan menerima lebih 
banyak dukungan dari konselor sekolah 
daripada siswa laki-laki dalam menangani 
masalah di lingkungan digital. Mereka 
cenderung meminta bantuan pada laki-
laki daripada mengidentifikasi kebutuhan 
dan masalah guna menyelesaikan masalah 
tersebut. Menurut María et al. (2021) jika guru 
lebih mampu mengajarkan strategi siswa laki-
laki untuk mencegah serta mencari bantuan 
ketika penggunaan media sosial menghadapi 
cyberbullying, grooming dan sexting dari 
pada perempuan. untuk mencari bantuan 
dalam menghadapi cyberbullying. Laki-laki 
lebih mampu mengajar rekan-rekan mereka 
di tingkat dasar strategi untuk pencegahan 
cyberbullying dan sexting. 
1. Persepsi Siswa tentang Kompetensi 
Digital berdasarkan Jenis Kelamin

Melalui analisis tematik, kategori 
perbedaan persepsi siswa tentang kompetensi 
digital berdasarkan jenis kelamin ditemukan 
dalam beberapa artikel serta dikelompokkan 
menjadi kategori yang sama. Hasil analisis 
muncul perbandingan tiga kategori besar: 
laki-laki lebih unggul dalam kompetensi 
digital, perempuan lebih unggul dalam 
kompetensi digital, tidak ada perbedaan 
laki-laki dan perempuan dalam kompetensi 
digital. 

Literature review pada tabel 3 
merupakan perbandingan kompetensi digital 
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siswa menurut jenis kelaminnya menunjukan 
beberapa hasil penelitian sebagian besar tidak 
ada perbedaan yang signifikan ditemukan 
dalam kompetensi digital siswa menurut 
jenis kelamin mereka. Kompetensi yang 
dipaparkan dalam karya ini, dapat dikatakan 
keduanya antara laki-laki dan perempuan 
memiliki tingkat kompetensi yang sama 
dalam kemampuan literasi informasi dan 
data, komunikasi dan kolaborasi, pembuatan 
konten digital, keamanan, dan pemecahan 
masalah. Hanya terdapat perbedaan dalam 
dimensi kompetensinya, laki-laki menilai 
diri lebih unggul dari perempuan, dalam 
pengamanan data dan pemecahan masalah. 
Sedangkan perempuan dinilai lebih unggul 
dari laki-laki dalam bidang berkomunikasi 
dan kolaborasi terutama dalam bermedia 
sosial. Akan tetapi dapat dilihat pada tabel 
4 bahwa dalam kompetensi informasi dan 
literasi antara laki-laki dan perempuan 
masih rendah. Perlu dicatat bahwa persepsi 
kompetensi digital di jenis kelamin tidak 
terlalu signifikan. Dalam konteks ini, dapat 
dikatakan bahwa perempuan memiliki 
pengetahuan digital yang setara dengan 
laki-laki di tingkat penggunaan (Guillen-
Gamez et al., 2020; Kotzebue et al., 2021). 
Dalam beberapa dekade terakhir, teknologi 
selalu menjadi bidang yang pada dasarnya 
didominasi oleh laki-laki, dengan representasi 
jenis kelamin perempuan yang rendah.  

Kesenjangan gender digital disebut 
sebagai jarak antara laki-laki dan perempuan 
dalam penggunaan teknologi baru. Colás-
Bravo et al (2019) menunjukkan bahwa, 
dalam beberapa tahun terakhir, ada banyak 
kemajuan teknologi di masyarakat, yang 
menyebabkan banyak alat teknologi baru 
dimasukkan ke dalam kehidupan masyarakat. 
Meskipun teknologi ini menawarkan 
banyak keuntungan, akan tetapi mereka 
juga menimbulkan ancaman tertentu. Salah 
satu ancaman tersebut adalah transmisi 
ketidaksetaraan jenis kelamin melalui TIK.

Perbedaan anggapan penggunaan 
teknologi antara laki-laki dan perempuan 

merupakan masalah sosial yang perlu 
diberantas di semua bidang sosial dan 
tentu saja dalam sekolah di semua tingkat 
pendidikan. Banyak karya yang menyoroti 
perlunya perempuan dimasukkan ke dalam 
pemanfaatan TIK sebagai bentuk penghapusan 
diskriminasi di bidang TIK. Oleh karena itu, 
pentingnya memasukkan kesetaraan jenis 
kelamin dalam manajemen TIK dipandang 
tinggi  (Arras-Vota et al., 2011)

Secara teori, kemungkinan akses laki-
laki dan perempuan keTIK adalah seimbang 
(Zempoalteca Durán et al., 2017), terutama 
karena untuk memasukkan prinsip kesempatan 
yang sama bagi laki-laki dan perempuan 
dalam desain dan pelaksanaan semua program 
pengembangan masyarakat informasi publik, 
niat untuk mempromosikan penggabungan 
penuh perempuan ke dalam masyarakat 
Informasi, niat untuk mempromosikan 
konten yang dibuat oleh perempuan di 
bidang Informasi dan akhirnya, niat untuk 
menyediakan dana publik untuk proyek-
proyek bidang teknologi informasi dan 
komunikasi yang mencakup bahasa dan 
konten non-seksis (Sonia Mortis Lozoya et al., 
2013; Bonilla, 2017). Terlepas dari komitmen 
institusional terhadap kesetaraan ini, 
perbedaan antara perempuan dan laki-laki 
di bidang teknologi terus berlanjut. Namun, 
harus ditekankan bahwa ketidaksetaraan 
tersebut saat ini tidak menyangkut keberadaan 
(akses ke TIK) dan profesionalisasi perempuan 
di bidang ini.
2. Efikasi Diri Siswa dapat Mempengaruhi 
Penguasaan Kompetensi Digital

Efikasi diri digital ditemukan sangat 
mempengaruhi kepercayaan diri siswa. Sejalan 
dengan sebelumnya temuan studi Tsai & Tsai 
(2010) bahwa efikasi diri kompetensi digital 
memainkan peran kunci dalam pengaruh 
kinerja belajar siswa karena mempengaruhi 
kepercayaan diri siswa dalam pemecahan 
masalah, menafsirkan dan memahami materi 
pembelajaran digital dan berkinerja baik 
dalam pembelajaran digital.

Studi ini menemukan perempuan 
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memiliki penguasaan digital yang setara 
dengan laki-laki. Laki-laki memiliki efikasi 
diri yang baik dalam dalam pengamanan data 
dan pemecahan masalah, sementara perempuan 
memiliki efikasi diri yang baik dalam jejaring 
sosial. Sehingga penguasaan kompetensi 
digital laki-laki dan perempuan memiliki 
prioritas belajar yang berbeda. Kompetensi 
digital siswa dalam pembelajaran online 
memungkinkan siswa laki-laki untuk 
mendemonstrasikan efikasi diri dalam 
penguasaan kompetensi digital yang lebih 
tinggi. Namun siswa perempuan berusaha 
untuk tampil lebih baik. Baik siswa laki-laki 
dan perempuan menunjukkan kesenjangan 
antara keyakinan dan tindakan. Akibatnya, 
laki-laki dan siswa perempuan mungkin 
berperilaku berbeda dalam beberapa cara 
saat menghadapi menghadapi digital. Hal 
ini memerlukan studi tindak lanjut yang 
membahas bagaimana efikasi diri kompetensi 
digital akan mempengaruhi keterlibatan 
siswa dalam penguasaan kompetensi digital.

SIMPULAN
Hasil penelitian tinjauan literatur 

sistematis ini menyoroti bahwa dari 20 
referensi utama menggarisbawahi efikasi diri 
antara laki-laki dan perempuan setara. Laki-laki 
memiliki efikasi diri yang baik dalam dalam 
pengamanan data dan pemecahan masalah, 
sementara perempuan memiliki efikasi diri 
yang baik dalam jejaring sosial. Riset-riset 
yang ada menunjukkan kecenderungan hasil 
yang sama, yaitu efikasi diri kompetensi 
digital memainkan peran kunci dalam 
pengaruh kinerja belajar siswa karena sangat 
mempengaruhi kepercayaan diri siswa 
dalam pemecahan masalah, menafsirkan 
dan memahami materi pembelajaran digital 
dan berkinerja baik dalam pembelajaran 
digital. Selanjutnya, penelitian ini 
merekomendasikan arah penelitian di masa-
masa yang akan datang untuk mengeksplorasi 
integrasi kewarganegaraan digital dalam 
praktik pendidikan. 

Penelitian ini masih terbatas, 

penelitian-penelitian selanjutnya perlu 
mempertimbangkan secara mendalam 
pengembangan kompetensi digital dan 
kesiapan untuk menggunakan teknologi. 
Temuan penelitian ini memiliki implikasi 
yang lebih luas, terutama untuk semua 
pemangku kepentingan yang terlibat dalam 
pendidikan, yang tidak hanya terbatas pada 
instansi pemerintah saja juga pihak swasta.

Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk 
menemukan solusi untuk meningkatkan 
kompetensi digital terutama bagi siswa 
berdasarkan analisis kebutuhan dari lapangan 
kerja serta kondisi saat ini. Sebagai contoh 
penelitian dalam bentuk pengembangan 
pembelajaran dan pelatihan bagi siswa 
dalam menggunakan platform digital 
diperlukan untuk memberikan tindakan 
yang komprehensif untuk meningkatkan 
kompetensi digital di kalangan pelajar 
terutama di Indonesia. 
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